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Tak Boleh Lengah dengan Pranata Baru
ADA fenomena menarik dalam  namun bukan berarti abai terhadap
| benerapan pranata  baru dalam ancamannya, Hidup berdampingan
| manghadapi pandemi Covid-19 bela-  dengan Covid-19 harus diartikan hi-
1 Kangan inl. Kalau sebelumnya semua  dup dengan prokes yang ketat.
aktivitas masyarakat dibatasi, bahkan Kita bisa memahami ada semacam
dilarang, namun kini tidak lagi. euforia di masyarakat, karena kini
Sebaliknya, hampir semua aktivitas mereka boleh beraktivitas apa saja,
diperbolehkan, namun harus mene-  termasuk menggelar hajatan. Namun
rapkan protokol kesehatan (prokes) penerapan prokes tak bisa diabaikan,
| maupun protokol pencegahan penu-  yakni dengan tetap menjaga jarak,
| laran virus. Tentu ini menarik, karena  memakai masker serta rajin cuci ta-
kehidupan masyarakat seperti normal  ngan. Sepanjang prokes itu diterap-
‘ kembali, seperti tidak terjadi apa-apa.  kan, maka aktivis masyarakat apapun
| Hajatan pernikahan, misalnya, pun  diperbolehkan. Intinya, jangan sampai
| kembali digelar di sejumlah daerah kita terflena dengan diperbolehkannya
‘ tanpa rasa takut. Hanya saja, semua  melakukan berbagai aktivitas.
| harus diatur sesuai prokes, itulah be- Memang, sebagaimana disampai-
| danya kan Ketua Harian Satgas Pe-
i Tempat-tempat berkumpul pun nanganan Covid-19 Kota Yogya,
| kembali ramai setelah sebelumnya Heroe Poerwadi, selama kita mampu
% sekarat dihantam pandemi. Tak ha-  menjalankan protokol dengan baik,
| nyaity, hunian hotel yang semula sa-  maka aktivitas apapun bisa dilakukan.
| ngat sepi, kini melonjak drastis hingga Jadi bukan dibalik, apa-apa :tidak
| tingkat okupansi mencapai 90 persen.  boleh (KR 9/11). Statemen seperti ini
| Tempat-tempat wisata yang semula tidak keliru, namun bisa dipahami se-
mati suri karena pandemi, kini kemba-  cara keliru. Misalnya, masyarakat ha-
| li menggeliat, ekonomi rakyat pun nya lebih fokus pada aktivitas apa sa-
bergerak lagi. Tentu ini fenomena ja, sementara prokes yang seharus-
yang menggembirakan dan patut nya diterapkan malah diabaikan.
disyukuri. Bahkan, banyak orang Tentu ini menjadi sangat berbahaya.
menyebut saat ini menjadi era ke- Apalagi, berdasar razia yang di-
bangkitan perekonomian masyarakat. lakukan Satpol PP DIY, khususnya
Namun, di balik itu, kita tak boleh  pada hari Sabtu dan Minggu, masih
lengah dengan kondisi rill di masya-  cukup banyak warga yang melanggar
rakat bahwa jumlah orang yang terpa-  prokes dan terbanyak tidak memakai
par Covid-19 di DIY juga meningkat. masker. Tentu ini menjadi catatan
Meski peningkatan jumlah orang yang  penting untuk bahan evaluasi agar di
terpapar tidak terlalu signifikan, pasca masa mendatang dapat diantisipasi,
libur panjang, namun tetap menjadi  Fenomena ini sekaligus menunjukkan
catatan penting bahwa kondisi saatini masih ada warga yang belum sadar
belum sepenuhnya normal, sehingga dan disiplin menerapkan prokes.
—4| tetap harus ada pembatasan-pembat-  Padahal, penerapan prokes, bukan
——4| asan. Kita sepakat, masyarakat perlu untuk kepentingan mereka sendiri,
dibiasakan hidup dengan Covid-19, melainkan juga orang lain. Q
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